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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model CIRC terhadap keterampilan menulis 

teks ceramah ditinjau dari minat menulis di kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen uji anova dua 

faktor. Untuk mengetahui pengaruh model CIRC digunakan dua sampel yang terdiri dari kelas 

minat tinggi dan kelas minat rendah, kedua kelas tersebut di berikan perlakuan yang sama yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan model CIRC dan model ceramah. Pengumpulan data dimulai 

dengan melakukan penyebaran angket untuk mengetahui tingkat minat siswa dan dilanjutkan 

dengan proses pembelajaran. Kemudian selanjutnya membandingkan hasil tes antara kelas minat 

tinggi dan kelas minat rendah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari minat dan model yang 

dipakai. Melalui perhitungan anova dua arah diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas minat 

tinggi dengan menggunakan model CIRC yaitu 87,17 dan yang menggunakan model ceramah yaitu 

73,86. Sedangkan nilai rata-rata kelas minat rendahn dengan menggunakan model CIRC yaitu 

70,03 dan yang menggunakan model ceramah yaitu 49,31. Selain itu, diketahui nilai Fhitung > 

Ftabel, dengan: (1) Faktor A (Minat) : Fhitung 168,8382535 > Ftabel 3,92583427; (2) Faktor B 

(Model) : Fhitung 112,5259154 > Ftabel 3,92583427; (3) Faktor C (Interaksi antara Minat dan 

Model) : Fhitung 5,339433343 > Ftabel 3,92583427. Berdasarkan hipotesis yang sudah 

dirumuskan di BAB I, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh model CIRC terhadap keterampilan menulis teks ceramah ditinjau dari minat menulis di 

kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CIRC, Minat Menulis, Teks Ceramah. 

 

PENDAHULUAN 

 Menulis merupakan kegiatan produktif 

karena menghasilkan suatu karya, yaitu 

sebuah tulisan. Menulis dapat dideskripsikan 

sebagai semacam bercerita, pertukaran atau 

dialog dengan menggunakan simbol-simbol 

grafis atau tertulis yang dapat dibagikan dan 

dipahami oleh orang lain. Menulis sebagai 

sarana mengungkapkan gagasan atau 

pemikiran melalui penggunaan bahasa tulis 

sebagai media komunikasi (Tarigan, 2008:25). 

Dengan menulis dapat menghasilkan suatu 

karya sebagai bentuk perwujudan dari 

kreatifitas seseorang. Menulis merupakan 

kegiatan yang sangat kompleks, dikatakan 

kompleks karena apa yang didengar, dilihat, 

diamati, ataupun dibaca oleh seseorang itu 

dituangkan kedalam sebuah tulisan (Sardila, 

2015:111). Dengan demikian kemampuan 

menulis ini menjadi kemampuan yang 

sempurna, karena dengan menulis seseorang 

menuangkan informasi yang didapatnya 

kedalam sebuah tulisan. 

 Keterampilan menulis memiliki 

banyak ragamnya salah satunya yaitu 

keterampilan menulis teks ceramah. Teks 

ceramah merupakan teks yang berisi pesan, 

informasi atau nasehat yang disampaikan 

secara lisan kepada para pendengar atau 

khalayak ramai. Teks ceramah juga menjadi 
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media penyampaian informasi atau 

pengetahuan yang penting. Teks ceramah 

merupakan cara ajakan klasikal, di mana 

penulis menyampaikan suatu hal atau pesan 

dalam bentuk tulisan dengan tujuan 

memengaruhi pembaca dengan tulisannya 

(Sari, dkk., 2019:61). 

 Keterampilan menulis teks ceramah 

terdapat dalam kurikulum 2013 (K13) yang 

berada dalam SK-SD pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas XI semester ganjil, yaitu pada 

KD 4.6 yang berisi mengkontruksi ceramah 

tentang permasalah aktual dengan 

memerhatikan aspek kebahasaan dan 

menggunakan struktur yang tepat. Adapun 

kompetensi inti dari keterampilan menulis 

adalah mencoba, mengolah, serta menyajikan 

dalam ranah yang bersifat nyata atau konkret 

(menyaji, merngolah, menalar dan 

membuatnya), dan juga pada ranah abstrak 

(membaca, menulis, menggambar, dan 

mengarang) sesuai materi pelajaran di sekolah. 

Adapun kompetensi dasarnya yaitu 

menyajikan sebuah pendapat baik lisan 

maupun tulisan serta mampu memperhatikan 

komponen kebahasaan, struktur dan perspektif 

lisan (Silabus Bahasa Indonesia Kelas XI 

semester ganjil, 2018). 

 Menulis teks ceramah dalam 

kurikulum 2013 menekankan siswa agar dapat 

merekontruksi teks ceramah sesuai dengan 

fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar 

dengan memerhatikan isi, tujuan, kebahasaan, 

tema dan struktur. Dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pembelajaran menulis teks 

ceramah menjadi penting, karena dalam 

pembelajaran menulis teks ceramah siswa 

dilatih untuk menulis teks ceramah yang 

sesuai dengan struktur serta kaidah 

kebahasaannya, dengan melihat kejadian apa 

yang sedang terjadi dilingkungan sekitar dan 

ia dapat memengaruhi orang lain untuk satu 

sudut pandang. 

 Keterampilan menulis teks ceramah ini 

dipelajari pada tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) tepatnya di kelas XI sesuai 

dengan SK-KD yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Pada pembelajaran menulis teks 

ceramah idealnya siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Puraseda harus mampu dan 

memahami dalam menulis teks ceramah sesuai 

dengan struktur dan kaidah kebahasaannya. 

Tetapi, dilihat dari fakta yang ada siswa di 

SMA Muhammadiyah Puraseda dalam hal 

pembelajaran menulis teks ceramah masih 

terbilang rendah yang ditunjukkan dengan 

presentase nilai yang berada di bawah rata-rata 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang berada di Puraseda ini 

banyak siswa siswa SMA yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran menulis, salah 

satunya yaitu dalam menulis teks ceramah. Hal 

ini ditunjukkan dengan persentase nilai 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

menulis yaitu hanya 10% dari total 

keseluruhan siswa kelas XI yang dianggap 

sudah mampu dan lulus dengan nilai di atas 

KKM. Terdapat faktor yang memengaruhi 

siswa tidak maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran menulis teks ceramah, yaitu; 

kurangnya minat dalam menulis, siswa 

kesulitan dalam memilih kata dan 

merangkainya serta kesulitan dalam menyusun 

struktur teks ceramah. 

 Dalam sebuah pembelajaran, minat 

menjadi faktor pendukung keberhasilan dalam 

pencapaian pembelajarannya. Minat menulis 

siswa dalam pembelajaran teks ceramah 

tentunya akan memegaruhi hasil akhir pada 

pembelajaran teks ceramah. Penggunaan 

model pembelajaran CIRC (Cooperatif 

Integrated Reading and Composition) dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran yang 

diinginkan baik oleh guru maupun siswa. 

Permasalah tersebut juga terjadi karena model 

pembelajaran guru Bahasa Indonesia di SMA 

masih konvensional, dalam setiap 

penyampaian materi itu disampaikan secara 

penuh oleh guru di depan kelas dan siswa 

hanya berperan sebagai pendengar. Dalam 

cara pengajaran yang kovensional guru hanya 

mengandalkan buku pelajaran Bahasa 

Indonesia saja dan belum ada inovasi baru 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 
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Padahal banyak model pembelajaran yang 

dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaran 

keterampilan menulis Bahasa Indonesia salah 

satu model pembelajarannya yaitu CIRC 

(Cooperatif Integrated Reading and 

Composition). 

 Hasil penelitian Edi Sudarto, dkk., 

2023 dengan judul “Pelatihan Penggunaan 

Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Bagi Guru SMAN 4 

Balikpapan untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Teks Ceramah Peserta 

Didik” menunjukka hasil yang memuaskan. 

Pada setiap siklus yang dijalankan mengalami 

peningkatan dari siklus I hasil nilai rata-rata 

peserta didik yaitu 69,43% serta pada siklus II 

hasil nilai rata-rata peserta didik yaitu 80,86%. 

Berdasarkan hasil dari latar belakang masalah 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh model CIRC 

(Cooperatif Integrated Reading and 

Composition) terhadap keterampilan menulis 

teks ceramah ditinjau dari minat menulis di 

SMA Muhammadiyah Puraseda. Dari 

banyaknya persoalan yang ada penelitian ini 

berfokus pada penyelesaian persoalan terkait 

nilai pembelajaran menulis teks ceramah siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda yang 

masih dibawah KKM. Model Pembelajaran 

yang dipilih oleh peneliti ini diharapkan 

mampu membuat perubahan terkait nilai siswa 

dalam pembelajaran menulis teks ceramah 

agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan serta tercapainya setiap Kompetisi 

Inti (KI) dan Kompetisi Dasar (KD) dalam 

silabus yang ditinjau dari minat menulis siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda. 

 

LANDASAN TEORI 

Keterampilan Menulis 

 Pada dasarnya keterampilan menulis 

menuntun siswa untuk mampu secara aktif 

mengekspresikan serta menuangkan berbagai 

pendapat, gagasan, ide bahkan perasaannya 

untuk tujuan secara runtun dan sistematis. 

Keterampilan menulis memerlukan proses 

yang panjang dan berulang. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Wahyuni, 2023:1) yang 

berpendapat bahwa kemampuan menulis tidak 

bisa terbentuk begitu saja tanpa adanya siklus. 

Keterampilan menulis berkembang dan 

tercipta karena siklus yang berulang. Tentu 

saja, semakin sering seseorang menulis, maka 

semakin baik pula tulisannya dan semakin 

terampil pula menulisnya. 

 Hal serupa juga disampaikan oleh 

(Mukri & Arby, 2022:33-34) yang 

berpendapat bahwa keterampilan menulis 

perlu di latih secara terus menerus agar 

terasah. Keterampilan menulis tidak dapat di 

peroleh secara langsung atau dalam jangka 

waktu yang singkat, tetapi perlu adanya 

latihan-latihan yang dilakukan secara terus 

menerus agar nantinya menjadi sebuah 

kebiasaan atau habbit. 

 Keterampilan menulis sulit dikuasai, 

karena keterampilan menulis menghendaki 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 

unsur diluar bahasa harus terjalin sehingga 

menghasilkan karangan yang runtun dan padu 

(Mahmud, 2019:33) Unsur kebahasaan yang 

di maksud yaitu tatabahasa, ejaan dan tanda 

baca, serta penulisan gagasan kedalam bahasa 

yang tepat, teratur dan lengkap, agar 

komunikasi lewat lambang tulis dapat di 

pahami sebagaimana yang diharapkan. 

 Menurut Edi Sudarto, dkk.(2023:83) 

menyampaikan bahwa teks ceramah 

merupakan hasil kemampuan seseorang dalam 

penuangan topik dalam karangan yang disertai 

kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Teks 

ceramah merupakan proses merangkai suatu 

ide atau gagasan dalam bentuk tulisan kepada 

audiens atau khalayak ramai tentang informasi 

suatu hal pengetahuan dan lain-lain (Septiani, 

dkk., 2020:72). Pembuka, isi serta penutup 

merupakan bagian- bagian dari teks ceramah. 

Rianto (2019:107-108) terdapat tiga jenis jenis 

teks ceramah, yaitu ceramah informasi, 

ceramah persuasi dan ceramah rekreatif. 

Minat Menulis  

 Minat merupakan modal utama dalam 

mencapai keberhasilan belajar mengajar. 

Minat menjadi kunci utama timbulnya 

motivasi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran secara sungguh-sungguh, 
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sehingga tercapai hasil pembelajaran yang 

baik (Sari, 2020:59). Minat merupakan faktor 

yang timbul dari dalam diri seseorang yang 

memicu rasa tertarik atau suka. Minat 

merupakan dorongan yang kuat bagi seseorang 

untuk melakukan segala sesuatu dalam 

mewujudkan tujuan, cita-cita hingga 

pencapaiannya yang menjadi keinginan orang 

tersebut (Koa & Mutia, 2021:136). Markam 

(1989:112) berpendapat bahwa minat menulis 

merupakan suatu keinginan untuk 

mengungkapkan sesuatu, tidak hanya berupa 

simbol semata tetapi juga dalam bentuk 

gambar. Keterampilan menulis sangat 

mempengaruhi kemajuan berbahasa siswa 

serta siswa dapat menghasilkan suatu tulisan.  

 Hasil akhir kegiatan menulis 

memerlukan konfirmasi pengetahuan siswa. 

Ketika siswa mengetahui sesuatu dan itu 

tersimpan di otaknya, mereka dapat 

memasukkan gambaran tersebut yang 

kemudian mereka tuliskan menjadi sebuah 

kalimat atau paragraf sebagai penyampai 

pesan kepada orang lain (Purnami, 2022:63). 

Menurut Rahmi, dkk., (2020:200) seseorang 

dikatakan mempunyai minat dengan melihat 4 

indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan 

siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa. 

Model Pembelajaran CIRC 

 Model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integratited Reading and 

Composition) merupakan salah satu cara 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran yang 

bersifat koopetarif sesuai dengan gagasan 

bahwa manusia merupakan makhluk sosial 

yang penuh dengan ketergantungan pada 

orang lain, memiliki tujuan dan kewajiban 

yang sama, pembagian tugas dan perasaan 

akan nasib. Dengan memanfaatkan kenyataan 

ini, pembelajaran secara koopetarif, siswa 

dipersiapkan untuk terbiasa berbagi informasi, 

pengalaman, tugas, tanggung jawab, 

membantu satu sama lain dan berlatih 

berinteraksi (Wakang, dkk., 2022:301). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

diharapkan mampu mempersiapkan 

kemampuan siswa secara terkoordinasi antara 

membaca dan menelusuri intisari suatu 

pembicaraan atau materi serta memberikan 

reaksi yang tersusun dan tertulis (Christina & 

Kristin, 2016:218). Model pembelajaran CIRC 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif ketika proses penyelesaian 

masalah atau suatu persoalan. Penggunaan 

model pembelajaran CIRC dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia dapat membantu 

siswa dalam berkomunikasi secara intens 

dengan rekan siswa yang lain dalam kegiatan 

diskusi karena model pembelajaran CIRC ini 

bersifat kooperatif atau kelompok (Rufaidah & 

Ekayanti, 2022:7). Taufik, dkk. (2020:63) 

berpendapat bahwa model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) merupakan model 

pembelajaran kooperatif terpadu membaca 

dan menulis, yang mengajarkan siswa belajar 

secara berkelompok untuk meningkatkan 

pemahaman serta kemampuan mereka dalam 

membaca, menulis, memahami kosa kata serta 

seni berbahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

kuantitatif. Metode ini di pakai untuk 

membuktikan apakah terdapat pengaruh 

model Cooperative Integrated Reading and 

Composition terhadap keterampilan menulis 

teks ceramah ditinjau dari minat menulis di 

kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda.  

 Populasi merupakan daerah 

penyamarataan yang terdiri dari subjek yang 

memiliki sebuah kualitas dan ciri yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, lalu 

ditarik simpulannya (Sugiyono, 2016). 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI SMA Muhammadiyah Puraseda 

Kabupaten Bogor tahun pelajaran 2023/2024. 

Peserta didik kelas XI terdiri atas 3 kelas 

berjumlah 81 peserta didik tetapi penentuan 

sampel dipilih dengan teknik random sampling 

yaitu pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak atau tidak 

beraturan tanpa memerhatikan strata. Teknik 
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pengumpulan data dengan teknik observasi; 

pemberian tes; dan angket minat menulis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

pengolahan data hasil tes keterampilan 

menulis dengan analisis statistik Anova: Two- 

Factor with Replication dan hasil angket 

menggunakan skala Likert. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data pada penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran angket minat menulis 

(variabel Z) dan tes menulis teks ceramah 

(varibal X2) untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model pembelajaran CIRC (X1) 

terhadap keterampilan menulis teks ceramah 

(Y) siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 

Puraseda. Data yang diperoleh masih 

berbentuk data mentah yang kemudian harus 

dilakukan tabulasi data yaitu, distribusi 

frekuensi yang terdiri dari range, banyak kelas, 

dan panjang kelas. Serta pemusatan data yang 

terdiri dari mean, median, dan modus. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh minat dan model 

pembelajaran CIRC terhadap keterampilan 

menulis teks ceramah di kelas XI SMA 

Muhammadiyah Puraseda. Penelitian ini 

dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas minat 

tinggi dan kelas minat rendah. Oleh karenanya, 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua 

variabel dependen ini maka perhitungan 

menggunakan tolpak exel anova dua arah 

dengan interaksi two way anova with 

replication sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Analisis Data Anova Dua Arah 

 Dari hasil uji anova dua arah di atas 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penggunaan 

model CIRC dari kedua kelas tersebut lebih 

besar dari model ceramah dan nilai rata-rata 

siswa dengan minat tinggi lebih besar dari 

siswa dengan minat rendah. Perbandingan 

nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Siswa 

 
 Selain itu, hal lain dapat dilihat melalui 

perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Fhitung dan 

Ftabel 

 
 Dari tabel di atas diketahui bawha 

Fhitung dari ketiga faktor lebih besar dari 

Ftabel. Artinya pada kondisi seperti ini minat 

menulis sebagai variabel X1 dan model CIRC 

sebagai variabel X2 memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan menulis teks ceramah. 

Pembahasan 

 Interpretasi data yang disajikan 

mengacu pada rumusan masalah di BAB I. 

Masalah tersebut yang mempertanyakan 
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bagaimana pengaruh model CIRC terhadap 

keterampilan menulis teks ceramah ditinjau 

dari minat menulis kelas XI SMA 

Muhammadiyah Puraseda. 

 Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 

tes menulis teks ceramah pada kelas minat 

tinggi dengan menggunakan model CIRC 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,1, median 

86,74, serta modus 85. Dari 29 responden yang 

ada terdapat 6,9% atau 2 siswa yang 

mendapatkan nilai antara 82-83, kemudian 10 

siswa atau 34,6% yang mendapatkan nilai 

antara 84-85, 4 siswa atau 13,8% yang 

mendapatkan nilai antara 86-87, 5 siswa atau 

17,2% yang mendapatkan nilai 88-89, 6 siswa 

atau 20,6% yang mendapatkan nilai antara 90-

91 serta ada 2 siswa atau 6,9% yang 

mendapatkan nilai antara 92-93. 

 Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 

tes menulis teks ceramah pada kelas minat 

tinggi dengan menggunakan model ceramah 

diperoleh nilai rata- rata sebesar 73,8, median 

73,74, serta modus 75. Dari 29 responden yang 

ada terdapat 24,2% atau 7 siswa yang 

mendapatkan nilai antara 65-68, kemudian 5 

siswa atau 17,2% yang mendapatkan nilai 

antara 69-72, 8 siswa atau 27,6% yang 

mendapatkan nilai antara 73-76, 6 siswa atau 

20,6% yang mendapatkan nilai 77-80, 1 siswa 

atau 3,3% yang mendapatkan nilai antara 81-

84 serta ada 2 siswa atau 6,9% yang 

mendapatkan nilai antara 85-88. 

 Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 

tes menulis teks ceramah pada kelas minat 

rendah dengan menggunakan model CIRC 

diperoleh nilai rata- rata sebesar 70,5, median 

71,4, serta modus 71. Dari 29 responden yang 

ada terdapat 17,2% atau 5 siswa yang 

mendapatkan nilai antara 50-55, kemudian 1 

siswa atau 3,3% yang mendapatkan nilai 

antara 56-61, 2 siswa atau 6,9% yang 

mendapatkan nilai antara 62-67, 10 siswa atau 

34,6% yang mendapatkan nilai 68-73, 3 siswa 

atau 10,4% yang mendapatkan nilai antara 74-

79 serta ada 8 siswa atau 27,6% yang 

mendapatkan nilai antara 80-85. 

 Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 

tes menulis teks ceramah pada kelas minat 

rendah dengan menggunakan model ceramah 

diperoleh nilai rata- rata sebesar 49,5, median 

48,5, serta modus 38. Dari 29 responden yang 

ada terdapat 27.6% atau 8 siswa yang 

mendapatkan nilai antara 34-39, kemudian 4 

siswa atau 13,7% yang mendapatkan nilai 

antara 40-45, 5 siswa atau 17,2% yang 

mendapatkan nilai antara 46-51, 2 siswa atau 

6,9% yang mendapatkan nilai 52-57, 7 siswa 

atau 24,2% yang mendapatkan nilai antara 58-

63 serta ada 3 siswa atau 10,4% yang 

mendapatkan nilai antara 64-69. 

 Dari hasil uji anova dua arah diketahui 

bahwa nilai Fhitung>Ftabel dari faktor minat, 

model dan interaksi antara minat dan model 

lebih besar dari Ftabel. Dengan perbandingan 

faktor minat yaitu 168,8382535>3,92583427, 

perbandingan faktor model 

112,5259154>3,92583427, dan perbandingan 

faktor interaksi antara minat dan model 

5,339433343>3,92583427. Artinya terdapat 

pengaruh model CIRC terhadap keterampilan 

menulis teks ceramah ditinjau dari minat 

menulis kelas XI SMA Muhammadiyah.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

melalui proses penelitian yang sudah 

dilakukan, analisis data dan pembahasan yang 

sudah dipaparkan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa minat tinggi dan rendah 

yang dimiliki siswa, serta model CIRC yang 

digunakan dalam pembelajaran memiliki 

pengaruh terhadap keterampilan menulis teks 

ceramah siswa. Nilai rata-rata siswa kelas 

minat tinggi dengan menggunakan model 

CIRC yaitu 87,17 sedangkan menggunakan 

model ceramah yaitu 73,86 dan untuk nilai 

rata-rata kelas minat rendah yang 

menggunakan model CIRC yaitu 70,03 

sedangkan menggunakan model ceramah 

49,31. Kemudian melalui perhitungan toolpak 

excel anova dua arah diketahui bahwa Fhitung 

> Ftabel, , dengan: (1) Faktor A (Minat) : 

Fhitung 168,8382535 > Ftabel 3,92583427; 

(2) Faktor B (Model) : Fhitung 112,5259154 > 

Ftabel 3,92583427; (3) Faktor C (Interaksi 
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antara Minat dan Model) : Fhitung 

5,339433343 > Ftabel 3,92583427. Dengan 

demikian, hasil perbandingan Fhitung > Ftabel 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

CIRC terhadap keterampilan menulis teks 

ceramah ditinjau dari minat menulis di kelas 

XI SMA Muhammadiyah Puraseda. 
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